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ABSTRAK  

Robi Darusman, 2017.   ñPengelolaan Objek Wisata Pantai Batu Kalang 

Kabupaten Pesisir Selatanò. 

Skripsi Jurusan Pariwisata Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan, Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi Objek Wisata Pantai Batu 

Kalang yang terlihat kurang terawat dikarena beberapa fasilitas wisata dalam 

keadaan rusak, seperti toilet dengan kondisi lantai yang kotor, disekitar mushola 

masih banyak sampah berserakan serta kondisi pondok wisata yang biasa 

digunakan wisatawan untuk duduk dan beristirahat dalam keadaan rusak dan 

bocor. Hal ini menandakan masih kurangnya pengelolaan dari pihak terkait. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  (a) perencanaan; (b) 

pengorganisasian; (c) pengarahan; dan (d) pengawasan terhadap Objek Wisata 

Pantai Batu Kalang Kabupaten Pesisir Selatan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam 

penelitian ini adalah data pengelolaan Objek Wisata Pantai Batu Kalang 

Kabupaten Pesisir Selatan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi yang melibatkan 

informan terkait, yaitu dua orang Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Pesisir Selatan, empat orang sebagai pengelola langsung 

dari objek wisata, lima orang masyarakat sekitar objek wisata yang langsung  

terlibat dengan objek wisata yaitu kepala desa, ketua pemuda, dan masyarakat 

yang berjualan di sekitar objek wisata. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik purposive sampling. 

 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa hal yang berkaitan 

dengan pengelolaan objek wisata Pantai Batu Kalang Kabupaten Pesisir Selatan 

yaitu (1) Perencanaan pengembanag dibagi atas perencanaan jangka panjang dan 

jangka pendek; (2) pengorganisasian telah dibentuk secara profesional dimana 

dikelola oleh dinas selaku pemerintah, masyarakat dalam bentuk kelompok sadar 

wisata, serta pengelola sendiri yang ditunjuk oleh dinas terkait; (3) pengarahan 

diberikan langsung di tempat kegitan, namun tidak ada panduan yang menjadi 

dasar dalam mengarahkan tujuan pengembangan objek wisata; (4) pengawasan 

yang dilakukan oleh dinas masih kurang terlihat nyata hasilnya, terbukti masih 

ada fasilitas yang tersedia dalam kondisi tidak terawat. Kesimpulannya adalah 

bahwa objek ini dikelola oleh dinas dan masyarakat, tetapi semakin hari semakin 

tidak terlihat perunahan kearah yang lebih baik, malahan terkesan terbengkalai, 

buktinya tidak ada gerbang pintu masuk serta tidak ada penjualan tiket masuk 

objek wisata. 

Kata Kunci:  Pengelolaan Objek Wisata 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam cukup 

beragam untuk dapat dimanfaatkan sebagai sumber ekonomi masyarakat. 

Salah satu pemanfaatan sumber daya alam tersebut adalah pada sektor 

pariwisata yang memanfaatkan pantai, danau, gunung, hutan dan berbagai 

sumber daya alam lainnya tanpa menghabiskan sumber daya alam tersebut. 

Dewasa ini pemerintah Indonesia memberikan perhatian lebih pada sektor 

pariwisata, yang diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja dan lapangan 

usaha yang pada akhirnya menghasilkan pembangunan yang dapat dinikmati 

oleh masyarakat secara luas. Menurut UU No.10 tahun 2009, ñpariwisata 

adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 

layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah,dan 

pemerintah daerahò. Harapannya dengan kegiatan pariwisata yang didukung 

oleh segala pihak tentunya berimbas kepada peningkatan perekonomian 

masyarakat secara luas. 

Berbagai kegiatan wisata tidak hanya difokuskan pemerintah untuk 

wisatawan mancanegara ataupun wisatawan nusantara, tetapi hendaknya juga 

dapat dinikmati oleh penduduk lokal sebagai sarana rekreasi untuk 

memulihkan kondisi fisik ataupun psikis setelah melakukan rutinitas sehari-

hari. Menurut Undang-undang No.10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, 

ñobjek wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan 
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nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawanò.  

Salah satu provinsi di Indonesia yang sedang membenahi sektor 

pariwisata adalah Sumatera Barat. Dengan keadaan alam yang sangat indah 

dan juga budaya yang menjadi kebanggaan masyarakat menjadikan Sumatera 

Barat memiliki berbagai objek wisata sebagai tujuan dari wisatawan untuk 

berkunjung. Salah satu Kabupaten  yang menawarkan berbagai objek tujuan 

wisata adalah Kabupaten Pesisir Selatan yang merupakan kabupatten yang 

ada di Provinsi Sumatera Barat. Beberapa objek wisata yang ditawarkan di 

Kabupaten Pesisir Selatan  adalah Objek Wisata Pantai Carocok, Objek 

Wisata Jembatan Akar, Puncak Mandeh, Air Terjun Bayang Sani, Air Terjun 

Timbulun, dan Objek Wisata Pantai Batu Kalang. Sejalan dengan program 

Pemda Pesisir Selatan berikut (Pemerintahan Kabupatan Pesisir 

Selatan:2016) 

ñSejumlah objek wisata di Kabupaten Pesisir Selatan, siap menjadi 

lokasi kunjungan para wisatawan pada liburan tahun baru 2017. 

Kepala Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Ekonomi Kretaif 

Pesisir Selatan Gunawan di Painan, mengatakan objek wisata 

tersebut yakni Pantai Carocok Painan, Puncak Bukit Langkisau 

(Kecamatan IV Jurai), Jembatan Akar, Air Terjun Bayang Sani 

(Kecamatan IV Nagari Bayang Utara), Objek Wisata Pantai Batu 

Kalang, Kawasan Wisata Mandeh Tarusan (Koto XI Tarusan), 

Puncak Taratak (Sutera) dan Pasir Putih Kambang (Lengayang). 

 

Masing-masing objek wisata memiliki keunikan dan tujuan tersendiri. 

Seperti untuk berziarah, religi, rekreasi, olahraga dan konservasi. Wisata alam 

di Indonesia tidak hanya memikirkan kemajuan disektor pariwisata saja, 

tetapi juga melakukan pembenahan untuk menjaga keindahan pantainya, 
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khususnya kawasan Pantai Batu Kalang. Dengan dimanfaatkanya objek 

wisata Pantai Batu Kalang sebagai industri pariwisata diharapkan dapat lebih 

menyadarkan masyarakat betapa pentingnya suasana pantai yang akan 

dinikmati oleh wisatawan yang berkunjung. 

Sebagai salah satu objek wisata di Kabupaten Pesisir Selatan, Pantai 

Batu Kalang  merupakan objek wisata yang dikelola oleh Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pesisir Selatan, dimana 

objek wisata pantai yang terbentuk secara alami. Berdasarkan informasi dari 

Dinas Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pesisir 

Selatan (2017) ñsetelah memasuki daerah Painan akan menemui simpang tiga 

yang dikenal dengan nama Simpang Tarusan jika dari Kota Padang menuju 

arah sebelah kanan Tarusan.  Dari Simpang Tarusan menuju Pantai Batu 

Kalang kira-kira 15 menit akan sampai ke lokasi Pantai Batu Kalangò. 

 

Gambar 1. Pantai Batu Kalang Pesisir Selatan 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2017) 
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Pantai Batu Kalang merupakan sebuah pantai indah yang berlokasi di 

Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. 

Pantai ini merupakan salah satu pantai yang saat ini menjadi lokasi favorit 

bagi wisatawan lokal yang ada di Sumatera barat.  Hal itu dikarenakan oleh 

keindahan alam yang mempesona yang mampu di hadirkan di pantai ini.  

Pasirnya yang putih dan ombaknya yang kecil tentu  sangat cocok bagi para 

penikmat panorama pantai.  Dipantai ini kita bisa melakukan berbagai 

kegiatan seperti; memancing, menaiki boat yang disediakan oleh pengelola, 

berenang di tepi pantai atau hanya sekedar menikmati pemandangan yang ada 

diobjek wisata pantai batu kalang.  Di sekitar pantai juga terdapat pemukinan 

masyarakat nelayan yang dapat memanjakan mata dengan keindahaan alam 

dan juga aktivitas masyarakatnya yang tentunya bisa menambah kesan alami 

di daerah pantai Batu  Kalang ini. 

Berdasarkan observasi, di Objek Wisata Pantai Batu Kalang ini 

memiliki berbagai permasalahan dalam pengembangannya. Salah satunya 

adalah aksesibilitas ke objek wisata tersebut. Menurut  Trihatmodjo dalam 

Yoeti (1997:5), ñaksesibilitas adalah kemudahan dalam mencapai daerah 

tujuan wisata baik secara jarak geografis atau kecepatan teknis serta 

tersedianya sarana dan prasarana transportasi ke tempat tujuan tersebutò. 

Jarak tempuh ke Objek Wisata Pantai Batu Kalang dari pusat Kota Padang 

adalah 56 Km. Sedangkan jarak tempuh dari Bandara Internasional 

Minangkabau adalah 76 Km. Jarak yang cukup jauh dari pusat kota dan juga 

Bandara Internasional Minangkabau menjadi salah satu masalah bagi 
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pengunjung yang ingin menikmati keindahan alam dari Pantai Batu Kalang. 

Sarana moda transportasi umum yang menuju Pantai Batu Kalang belum 

tersedia.  Objek wisata ini hanya bisa ditempuh dengan kendaraan pribadi 

roda empat maupun roda dua. Selanjutnya bicara masalah kondisi prasarana 

jalan menuju Pantai Batu Kalang. Pada saat ini masih terdapat kerusakan, 

sehingga mengganggu kenyamanan dan kelancaran pengguna jalan. 

Sebagaimana menurut Bagyono (2012:20):  

ñsalah satu komponen yang penting dalam kegiatan pariwisata adalah 

aksesibilitas atau kelancaran perpindahan seseorang dari suatu tempat 

ke tempat lainnya. Perpindahan tersebut bisa dalam jarak dekat, jarak 

menengah, dan bisa dalam jarak yang jauh.ò  

 

Dengan harapan mendapat kemudahan dalam mencapai objek wisata 

maka pengunjung akan memutuskan untuk mengunjungi objek wisata. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan masyarakat sekitar objek wisata 

Pantai Batu Kalang dan pengunjung, masalah yang lebih penting di objek 

wisata Pantai Batu Kalang adalah pengelolaan yang terlihat kurang baik dan 

belum optimal. Dalam pariwisata, pengelolaan suatu objek wisata sangat 

diperlukan agar tetap terawat dan terjaga keberlangsungannya. Sehingga 

dapat diwariskan ke generasi berikutnya dan tetap menjaga keseimbangan 

alam. Sebagaimana yang di nyatakan oleh Arikunto (1993:31),ñPengelolaan 

dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti pula pengaturan atau 

pengurusanò. Oleh karena itu, kepengurusan objek wisata memerlukan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, guna 
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mengembangkan, melestarikan, merawat serta menjaga keberlangsungan 

objek wisata. Menurut Terry dan Rue (2008:1), 

òpengelolaan merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, 

yang dilakukan untuk menentukan serta untuk mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lain.ò 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Sesi Bidang 

Pemasaran Dinas Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Pesisir Selatan, perencanaan anggaran untuk pengelolaan objek 

wisata Batu Kalang, dalam rencana pembangunan jangka pendek tidak 

dimasukan ke dalam APBD Kabupaten Pesisir Selatan. Sehingga objek 

wisata Pantai Batu Kalang belum mendapat perhatian dalam 

pengembangannya. Keterbatasan dana yang dimiliki pemerintah dalam 

membiayai kegiatan operasional objek wisata menjadi salah satu hambatan 

bagi pengelola dalam melakukan perawatan dan pembersihan untuk fasilitas 

dan kawasan Pantai Batu Kalang. Berikut kondisi sekitar Pantai Batu Kalang 

dengan keadaan yang tidak terawat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Kondisi di Objek Wisata Pantai Batu Kalang (a) Kondisi pinggir 

pantai dipenuhi sampah; (b) Fasilitas toilet yang kotor dan rusak 

                    A                                      B                                        C 
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serta dipenuhi sampah; (c) Kondisi jalan di pinggiran pantai 

yang terkena abrasi oleh ombak pantai.  

Sumber:        Dokumentasi Penelitian (2017) 

 

Begitu juga halnya dengan pembagian kerja pada setiap pihak 

pengelola yang berada di Objek Wisata Pantai Batu Kalang, dimana 

pembagian kerja belum tertulis dan belum ada struktur organisasi . Hal ini 

mengakibatkan tugas dan tanggung jawab pengelola yang ada di objek wisata 

menjadi terlalu luas, sehingga sulit untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai 

target yang diharapkan pada awalnya. Selain dari pada itu, lemahnya 

pengawasan di objek wisata Pantai Batu Kalang menyebabkan tidak 

terurusnya pantai tersebut. Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada 

di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

ñPengelolaan Objek Wisata Pantai batu Kalang Kabupaten Pesisir 

Selatanò. 

B. Identifi kasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 

1. Belum adanya perencanaan yang jelas sehubungan dengan pengembangan 

Pantai Batu Kalang.  

2.  Belum adanya alokasi pendanaan untuk pengembangan Objek Wisata 

Batu Kalang. 

3. Pengorganisasian tenaga pengelola baik dari dinas maupun masyarakat 

telah ada, namun belum ada pembagian kerja yang jelas.  
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4. Masih lemahnya pengawasan dari dinas pariwisata sebuhungan dengan 

pengelolaan Pantai tersebut. 

5. Fasilitas di Objek Wisata Pantai Batu  Kalang  yang  tidak  terawat. 

 

 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijSabarkan diatas yang 

menjadi fokus masalah adalah pengelolaan pada Objek Wisata wisata Pantai 

Batu Kalang Kabupaten Pesisir Selatan yang meliputi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan 

pengawasan (controlling). 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas yang terkait 

pengelolaan, perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan 

objek wisata Pantai Batu Kalang Kabupaten Pesisir Selatan ditinjau dari 4 

fungsi pengelolaan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan? 

E. Tujuan Penelitian 

1.   Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan 

Objek Wisata Pantai Batu Kalang Kabupaten Pesisir Selatan. 

2.   Tujuan Khusus 
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Tujuan khusus penelitian ini  adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui perencanaan terkait Objek Wisata Pantai Batu Kalang 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

b. Mengetahui pengorganisasian terkait Objek Wisata Pantai Batu 

Kalang Kabupaten Pesisir Selatan. 

c. Mengetahui pengarahan terkait Objek Wisata Pantai Batu Kalang 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

d. Mengetahui pengawasan terkait Objek Wisata Pantai Batu Kalang 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah:  

1.    Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dalam menganalisis pengelolaan yang baik guna 

mengembangkan, menjaga, dan melestarikan keberadaan objek 

wisataPantai Batu Kalang Kabupaten Pesisir Selatan. 

2.   Bagi Dinas Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Pesisir Selatan 

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk melakukan 

langkah-langkah perbaikan dalam upaya meningkatkan kualitas objek 

wisata khususnya Pantai Batu Kalang Kabupaten Pesisir Selatan. 

3.    Bagi jurusan Pariwisata 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi pembelajaran di jurusan 
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Pariwisata Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. 

4.    Bagi pengunjung 

Dapat dijadikan referensi dan acuan untuk kedepannya dalam mengambil 

keputusan untuk mengunjungi objek wisata tersebut. 

5.    Bagi peneliti berikutnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti berikutnya dan 

dijadikan sebagai bahan pembelajaran. 

6.    Bagi Pengusaha 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk membuka usaha 

pendukung pariwisata dalam pembangunan fasilitas dan pengelolaan 

secara professional oleh pihak swasta pada objek wisata Pantai Batu 

Kalang Kabupaten Pesisir Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


